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ABSTRAK

Takdir merupakan suatu problematika keislaman yang menjadi
pembahasan serius sejak awal munculnya aliran-aliran klasik seperti Qodariyah,
Jabariyah, Mu’tazilah, Asy’ariyah. Dengan berpegang teguh pada pendapat
masing-masing aliran, takdir memiliki variasi definisi yang luas dalam
pembahasannya. Perbedaan itu terbawa hingga menginspirasi para pemikir
setelahnya. Meskipun begitu banyak pembahasan yang muncul sebagai jawaban
atas problematika tersebut, takdir selalu menyisakan suatu titik di mana akal dan
intuisi manusia berhenti pada suatu keburaman yang tidak terjangkau. Dalam
karya ini, penulis berupaya mengkomparasikan pemikiran Muhammad Abduh
sebagai tokoh reformis mesir, seorang mufti dan teolog yang pemikirannya
tentang pembaharuan telah menginspirasi tokoh-tokoh setelahnya, dengan Agus
Mustofa seorang penulis yang karyanya bertemakan tasawuf modern dalam
pembahasan mengenai takdir. Dalam pengkomparasian ini termuat persamaan dan
perbedaan yang akan memaparkan kesesuaian takdir dari kedua tokoh tersebut.
Abduh yang notabene hidup dalam masyarakat yang taklid buta dan Agus yang
mengangkat problematika keengganan masyarakat untuk berusaha sama-sama
mencoba merumuskan formulasi antara pengoptimalan akal dan usaha manusia
dalam menentukan takdir. Tentunya takdir ini tidak terlepas dengan ketetapan
Allah.
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